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ABSTRAK

Indonesia tumbuh pesat sebagai salah satu ekonomi utama di Asia Tenggara, menghadirkan peluang pertumbuhan
serta tantangan dalam keberlanjutan. Di era globalisasi dan industrialisasi yang pesat ini, praktik bisnis
berkelanjutan menjadi esensial untuk menyeimbangkan antara kemajuan ekonomi dengan tanggung jawab
lingkungan dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh nilai-nilai organisasi seperti tanggung
jawab sosial, pelestarian lingkungan, dan manajemen yang etis terhadap adopsi praktik berkelanjutan pada
perusahaan-perusahaan di Indonesia. Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif, dengan data yang
dikumpulkan melalui survei yang disebarkan kepada 51 pemilik dan/atau manajer perusahaan di berbagai sektor
di Indonesia. Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS versi 4.0 untuk Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai organisasi dan pendekatan
kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap integrasi praktik berkelanjutan, yang
menunjukkan bahwa perusahaan dengan nilai-nilai organisasi yang kuat lebih siap untuk mencapai tujuan
keberlanjutan jangka panjang.

Keywords: Nilai-nilai organisasi, praktik berkelanjutan, desain produk, pengelolaan limbah, manajemen
sumber daya manusia, pengembangan komunitas.

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan industrialisasi yang pesat, praktik bisnis berkelanjutan menjadi
suatu keharusan untuk menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan tanggung jawab sosial
dan lingkungan. Keberlanjutan telah menjadi isu penting yang dihadapi oleh berbagai
perusahaan di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Perusahaan yang mengintegrasikan
keberlanjutan dalam strategi inti mereka cenderung memiliki Kinerja yang lebih baik serta
mampu mempertahankan daya saing jangka panjang. Menurut laporan World Economic Forum
(2023), lebih dari 90% pemimpin bisnis global mengakui bahwa keberlanjutan merupakan
faktor kunci dalam menghadapi tantangan bisnis masa depan.

Indonesia, sebagai salah satu ekonomi dengan pertumbuhan tercepat di Asia Tenggara,
memiliki potensi besar dalam mendukung keberlanjutan. Namun, banyak perusahaan, terutama
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), menghadapi tantangan dalam mengadopsi
praktik berkelanjutan. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2022), UMKM menyerap
sekitar 97% tenaga kerja nasional dan berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional. Sayangnya, masih banyak UMKM yang kesulitan mengintegrasikan
prinsip keberlanjutan dalam kegiatan operasional sehari-hari mereka.

Nilai-nilai organisasi memegang peran penting dalam membentuk pola pikir dan
perilaku perusahaan terhadap keberlanjutan. Nilai-nilai seperti tanggung jawab sosial,
pelestarian lingkungan, dan etika bisnis yang tinggi dapat menjadi dasar dalam menentukan
keputusan dan strategi perusahaan. Selain nilai-nilai organisasi, budaya organisasi juga
memainkan peran yang signifikan dalam mendukung keberlanjutan bisnis. Budaya organisasi
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mencakup norma, kebiasaan, dan pola perilaku yang dianut oleh anggota organisasi dalam
pengambilan keputusan sehari-hari. Budaya yang mendukung inovasi dan pembelajaran sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi implementasi praktik
berkelanjutan.

Perusahaan yang menanamkan budaya inovasi dan pembelajaran dalam organisasi
mereka cenderung lebih sukses dalam menerapkan strategi keberlanjutan dan menunjukkan
peningkatan nilai preusahaan secara signifikan (Aprilia et al., 2023). Nilai-nilai organisasi yang
mendukung keberlanjutan tidak hanya mencakup tanggung jawab terhadap lingkungan tetapi
juga mencakup aspek sosial dan tata kelola. Menurut Rezaee et al. (2017), perusahaan di Asia
yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam operasi bisnisnya
menunjukkan peningkatan kinerja jangka panjang dan reputasi yang lebih baik di pasar. Studi
mereka yang dilakukan di sektor bisnis kecil di Indonesia menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang adaptif terhadap perubahan meningkatkan daya saing jangka panjang
perusahaan. Perusahaan yang memiliki budaya organisasi yang kuat sering kali lebih mampu
berkontribusi terhadap komunitas lokal. Perusahaan yang terlibat secara erat dengan komunitas
di sekitarnya tidak hanya dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sosial, tetapi juga dapat
memperoleh keuntungan dari peningkatan reputasi dan loyalitas pelanggan.

Penelitian lainnya oleh Wulandari dan Amir (2021) menegaskan bahwa perusahaan
dengan strategi bisnis berkelanjutan cenderung memiliki reputasi pasar yang lebih kuat serta
lebih  mampu menghadapi tantangan lingkungan eksternal. Penerapan praktik bisnis
berkelanjutan telah terbukti memiliki dampak positif pada kinerja perusahaan. Lahteenkorva
(2024) menemukan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam operasi
bisnis mereka tidak hanya mengalami peningkatan efisiensi, tetapi juga memperoleh
keuntungan dalam hal reputasi dan keunggulan kompetitif di pasar. Hal ini menunjukkan
bahwa keberlanjutan dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi perusahaan yang serius dalam
menjalankan strategi bisnis berkelanjutan. Tjahjadi et al. (2021) menemukan bahwa tata kelola
perusahaan yang baik, termasuk dalam hal ukuran dan latar belakang pendidikan dewan
komisaris serta tim manajemen, memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keberlanjutan
perusahaan. Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) yang mengintegrasikan aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan, terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan
di Indonesia.

Rumusan masalah yang muncul dari kondisi ini adalah bagaimana nilai-nilai organisasi
dapat mempengaruhi berbagai aspek keberlanjutan, seperti desain produk dan proses yang
berkelanjutan, pengelolaan limbah, manajemen sumber daya manusia, serta pengembangan
komunitas lokal. Meskipun banyak perusahaan telah mulai mengakui pentingnya
keberlanjutan, implementasi strategi ini sering kali terhambat oleh berbagai kendala, seperti
keterbatasan sumber daya dan kurangnya kesadaran atau komitmen dari manajemen puncak.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi lebih lanjut bagaimana nilai-nilai organisasi
mempengaruhi adopsi praktik berkelanjutan dalam bisnis di Indonesia, serta bagaimana budaya
organisasi dapat mempercepat penerapan strategi keberlanjutan yang efektif.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Keberlanjutan didefinisikan sebagai pemenuhan kebutuhan generasi saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Keberlanjutan melibatkan integrasi proses ekologi, keanekaragaman hayati, dan
produktivitas, memastikan bahwa sistem manusia dan alam bekerja sama untuk
menciptakan manfaat yang berkelanjutan baik secara lokal maupun global (Weindl et al.,
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2024). Diskusi terbaru tentang keberlanjutan berfokus pada keseimbangan antara dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan, dengan mempromosikan strategi seperti ekonomi
sirkular, yang menekankan penggunaan kembali material dan pengurangan limbah untuk
mendorong pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan
tujuan keberlanjutan yang lebih luas, memastikan bahwa sumber daya alam dilestarikan
sambil memajukan kesetaraan sosial dan kelayakan ekonomi.

2.1 Desain Produk dan Proses yang Berkelanjutan

Desain produk dan proses berkelanjutan mencakup pengembangan produk yang
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan sepanjang siklus hidupnya. Dalam
praktik ini, perancang produk tidak hanya mempertimbangkan aspek fungsional dan
estetika, tetapi juga keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan, desain produk berkelanjutan membantu
mengurangi limbah, menghemat energi, dan mempromosikan penggunaan bahan-bahan
yang ramah lingkungan. Menurut Ruffino (2021), desain berkelanjutan berfokus pada
pengurangan limbah dan penggunaan bahan-bahan yang ramah lingkungan. Mahmood et
al. (2018) menyatakan bahwa Life Cycle Assessment (LCA) adalah alat penting dalam
mengevaluasi dampak lingkungan pada setiap tahap pengembangan produk sehingga dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi area perbaikan dan mengurangi emisi serta limbah
sejak tahap awal desain. LCA berfungsi sebagai pendekatan sistematis untuk mengevaluasi
dampak lingkungan sepanjang siklus hidup produk (Chang et al. 2014). Pendekatan ini
memungkinkan desainer mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam pengambilan
keputusan melalui analisis penggunaan energi, emisi, dan limbah yang dihasilkan selama
pengembangan produk.

2.2 Pengelolaan Pembuangan Limbah yang Berkelanjutan

Pengelolaan pembuangan limbah yang berkelanjutan berfokus pada pengurangan (reduce),
penggunaan kembali (reuse), dan daur ulang material (recycle) untuk meminimalkan
dampak lingkungan. Premthveesuk (2024) menyatakan bahwa pendekatan berbasis
komunitas dengan konsep Reduce, Reuse, Recycle (3R) sangat efektif dalam mengurangi
jumlah limbah yang dihasilkan. Alemayehu & Dongji (2020) menyoroti pentingnya sistem
pengelolaan limbah terpadu yang melibatkan pengurangan limbah di sumbernya,
pendekatan berbasis masyarakat, serta kolaborasi dengan pemerintah lokal. Hal tersebut
dapat meningkatkan efisiensi, dengan mengurangi jumlah limbah yang dikirim ke tempat
pembuangan akhir serta mempromosikan pemanfaatan sumber daya yang lebih optimal.
Melalui praktik pengelolaan limbah yang terintegrasi, seperti daur ulang dan komposting,
jumlah limbah yang dikirim ke tempat pembuangan akhir dapat diminimalkan, sehingga
efisiensi penggunaan sumber daya dapat ditingkatkan.

2.3 Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan
SDM yang berkelanjutan tidak hanya berfokus pada kesejahteraan karyawan tetapi juga
pada peningkatan kualitas kehidupan kerja serta pencapaian tujuan sosial dan lingkungan
perusahaan. Scavarda et al. (2019) menyatakan bahwa penerapan SDM berkelanjutan
berperan penting dalam mendukung tanggung jawab sosial perusahaan dan integrasi
dengan tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Peran
SDM yang berkelanjutan semakin penting karena strategi ini membantu perusahaan dalam
mencapai tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan, sehingga memperkuat
komitmen perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan. Gomathy (2022)

14



8 NCBMA 2025 (Universitas Pelita Harapan, Indonesia)
“The Role of Industries and Innovation in Achieving Global Sustainability Goals”
25 April 2025, Tangerang.

menambahkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja, pelatihan berkelanjutan, serta
pengelolaan talenta dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan keterlibatan karyawan
dalam inisiatif keberlanjutan.

2.4 Pengembangan Komunitas Lokal

Pengembangan komunitas lokal melalui keterlibatan bisnis dapat memperkuat ekonomi
lokal melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan infrastruktur, dan pelatihan
keterampilan lokal. Hewitt & Van Rensburg (2020) menyatakan bahwa inkubator bisnis
berperan penting dalam mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM)
yang berkelanjutan melalui penyediaan pelatihan, mentoring, dan akses sumber daya,
membantu usaha kecil berkembang dan berkontribusi pada ketahanan serta pertumbuhan
ekonomi komunitas lokal. Selain itu, Wijaya et al. (2023) menyoroti pentingnya kolaborasi
antara bisnis dan komunitas lokal dalam mempercepat pembangunan komunitas melalui
inovasi teknologi. Inovasi teknologi ini memungkinkan pengrajin lokal memenuhi
kebutuhan pasar dengan lebih efisien dan meningkatkan skala bisnis mereka.

2.5 Nilai-nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap
Keberlanjutan
Integrasi nilai-nilai keberlanjutan ke dalam budaya organisasi sering kali menjadi landasan
penting dalam mendorong perubahan yang signifikan dalam praktik operasional
perusahaan. Wijethilake et al. (2021) menegaskan organisasi yang berorientasi pada
keberlanjutan tidak hanya berfokus pada kepatuhan terhadap peraturan tetapi juga secara
proaktif mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam setiap aspek operasional dan
pengambilan keputusan. Budaya yang berorientasi pada keberlanjutan mendorong
perusahaan untuk melakukan praktek bisnis yang lebih dari sekadar memenuhi peraturan,
sehingga menghasilkan perubahan yang lebih dalam dan lebih permanen di seluruh
perusahaan. Studi oleh Inegbedion et al. (2024) menunjukkan bahwa keberlanjutan yang
efektif dalam organisasi membutuhkan komitmen dari pemilik dan manajer untuk
menyesuaikan visi dan budaya perusahaan agar selaras dengan tujuan keberlanjutan.
Penyesuaian ini meliputi perubahan dalam proses pengambilan keputusan, alokasi sumber
daya, serta keterlibatan karyawan dalam mengadopsi praktik berkelanjutan.

2.6 Hubungan antar Variabel

2.6.1 Nilai-Nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap
Keberlanjutan Berpengaruh Positif terhadap Desain Produk dan Proses yang
Berkelanjutan
Budaya organisasi yang berorientasi pada keberlanjutan memainkan peran penting dalam
inovasi desain produk dan proses. Menurut Srisathan et al. (2020), keberlanjutan
bertindak sebagai mediator antara budaya organisasi dan Kkinerja inovasi, yang pada
akhirnya mendorong pengembangan desain dan proses yang lebih ramah lingkungan.
Ketika nilai-nilai keberlanjutan diintegrasikan secara mendalam dalam budaya
organisasi, perusahaan lebih cenderung menciptakan produk dan proses yang
mendukung tujuan keberlanjutan jangka panjang. Selain itu, Salvioni & Almici (2020)
menunjukkan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan yang erat dengan
kepemimpinan berfokus pada keberlanjutan juga memperkuat kemampuan perusahaan
dalam menanamkan prinsip keberlanjutan ke dalam operasi sehari-hari mereka. Ini
mencakup pengembangan produk dengan bahan baku yang lebih ramah lingkungan serta
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proses produksi yang menggunakan energi lebih efisien. Dengan menyelaraskan nilai
perusahaan dengan prinsip keberlanjutan, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap
aspek desain dan operasional mereka selaras dengan tujuan keberlanjutan. Studi-studi ini
menekankan pentingnya peran kepemimpinan dalam memperkuat komitmen
keberlanjutan di tingkat budaya dan operasional. Penyelarasan nilai dan strategi ini
memberikan kerangka kerja yang solid untuk inovasi berkelanjutan dalam desain dan
proses produksi.

Hi:  Nilai-nilai organisasi/budaya, dan pendekatan pemilik/pengelola terhadap
keberlanjutan berpengaruh positif terhadap desain produk dan proses yang berkelanjutan.

2.6.2 Nilai-Nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap
Keberlanjutan Berpengaruh Positif terhadap Pengelolaan Pembuangan Limbah
yang Berkelanjutan
Budaya organisasi yang mempromosikan keberlanjutan mendorong praktik-praktik di
mana karyawan dan manajemen berkomitmen untuk meminimalkan dampak lingkungan,
termasuk dalam pengelolaan limbah. Abdullahi et al. (2018) menemukan bahwa budaya
kepemimpinan puncak dan orientasi keberlanjutan strategis secara signifikan
mempengaruhi praktik berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika kepemimpinan
dan nilai-nilai organisasi selaras dengan keberlanjutan, hal tersebut berdampak positif
terhadap kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya secara efisien, termasuk
dalam pengelolaan limbah. Ilmi et al. (2021) juga mengeksplorasi bagaimana
kepemimpinan dan budaya organisasi membentuk strategi bisnis yang berfokus pada
lingkungan. Mereka menemukan bahwa elemen-elemen ini sangat penting dalam
menerapkan praktik pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Kepemimpinan yang
memprioritaskan keberlanjutan lingkungan dapat menciptakan budaya perusahaan yang
mendukung metode pembuangan limbah ramah lingkungan, yang pada akhirnya
memastikan operasi perusahaan berjalan secara berkelanjutan dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan.

H>: Nilai-nilai organisasi/budaya, dan pendekatan pemilik/pengelola terhadap
keberlanjutan berpengaruh positif terhadap pengelolaan limbah yang berkelanjutan.

2.6.3 Nilai-Nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap
Keberlanjutan Berpengaruh Positif terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia
yang Berkelanjutan
Budaya organisasi yang menekankan pentingnya keberlanjutan, didukung oleh
kepemimpinan yang berorientasi pada perubahan, memainkan peran kunci dalam
menciptakan lingkungan kerja yang mendorong pengelolaan SDM secara berkelanjutan.
Siddiqui & Siddiqui (2021) menemukan bahwa praktik manajemen SDM yang
diterapkan bersama dengan kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan
efisiensi kerja, kepuasan karyawan, dan mengurangi tingkat turnover. Dukungan
kepemimpinan dan budaya yang pro-keberlanjutan memungkinkan terciptanya SDM
yang lebih terlibat dan sejalan dengan tujuan keberlanjutan perusahaan. Cahyadi et al.
(2023) juga menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan
inovasi dan kinerja melalui penerapan praktik SDM yang berkelanjutan. Kepemimpinan
yang berfokus pada keberlanjutan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kesejahteraan karyawan, meningkatkan keterlibatan mereka dalam inisiatif
keberlanjutan.
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Hz: Nilai-nilai organisasi/budaya, dan pendekatan pemilik/pengelola terhadap
keberlanjutan berpengaruh positif terhadap manajemen sumber daya manusia yang
berkelanjutan.

2.6.4 Nilai-Nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap
Keberlanjutan Berpengaruh Positif terhadap Pengembangan Komunitas Lokal
Organisasi yang menanamkan nilai-nilai  keberlanjutan dalam budaya dan
kepemimpinannya cenderung memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan masyarakat setempat. Abdullahi et al. (2018) menunjukkan bahwa
kepemimpinan strategis yang berfokus pada keberlanjutan memainkan peran penting
dalam mengarahkan praktik-praktik berkelanjutan berbasis herbal di Malaysia. Budaya
dan kepemimpinan yang mendukung keberlanjutan berkontribusi secara langsung pada
pembangunan komunitas lokal melalui praktik bisnis yang bertanggung jawab secara
sosial. Ibrahim (2022) menambahkan bahwa bisnis yang mengadopsi praktik bisnis yang
bertanggung jawab secara sosial, termasuk keterlibatan komunitas, memainkan peran
penting dalam pengembangan sosial yang berkelanjutan. Partisipasi aktif bisnis dalam
komunitas setempat dapat memperkuat hubungan dengan masyarakat lokal dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.

Has: Nilai-nilai organisasi/budaya, dan pendekatan pemilik/pengelola terhadap
keberlanjutan berpengaruh positif terhadap pengembangan komunitas lokal.

2.6.5 Desain Produk dan Proses yang Berkelanjutan Berpengaruh Positif terhadap
Pengelolaan Pembuangan Limbah yang Berkelanjutan
Desain produk dan proses yang berkelanjutan sering kali memerlukan inovasi dalam
pengelolaan limbah. Charles (2019) menjelaskan bahwa perusahaan sosial yang terlibat
dalam pengelolaan limbah di Tanzania mampu meningkatkan efektivitas manajemen
limbah dengan memanfaatkan keterlibatan tim, dukungan komunitas, dan teknologi
dalam proses bisnis mereka. Hal ini menunjukkan bagaimana desain produk dan proses
yang berkelanjutan dapat berkontribusi langsung terhadap pengelolaan limbah yang lebih
efektif. Badjeena et al. (2024) juga menemukan bahwa perusahaan eco-entrepreneurship
di Afrika Barat memanfaatkan limbah dengan cara inovatif, seperti upcycling, yang tidak
hanya mengurangi limbah tetapi juga menciptakan nilai ekonomi baru. Ini
menggambarkan bahwa hubungan antara produk dan proses berkelanjutan dengan
manajemen limbah adalah simbiosis mutualisme, di mana proses yang lebih
berkelanjutan menghasilkan praktik pengelolaan limbah yang lebih baik dan lebih
efisien.
Hs: Desain produk dan proses yang berkelanjutan berpengaruh positif terhadap
pengelolaan pembuangan limbah yang berkelanjutan.

2.6.6 Pengelolaan Pembuangan Limbah yang Berkelanjutan Berpengaruh Positif
terhadap Pengembangan Komunitas Lokal
Pengurangan limbah anorganik sangat bergantung pada partisipasi komunitas dalam
pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan pengurangan jumlah limbah (Susilowati et
al., 2020). Woelandhary et al. (2020) menyoroti bagaimana pengelolaan limbah yang
berkelanjutan dalam produksi Batik Marunda dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat sekitar, meningkatkan keterampilan warga, dan memperbaiki kondisi
lingkungan. Partisipasi komunitas dalam pengelolaan limbah juga dapat
mempertahankan nilai budaya setempat. Program ini berfokus pada pemberdayaan
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masyarakat melalui koordinasi dengan pemangku kepentingan lokal, yang mendorong
inovasi dalam pengelolaan limbah serta mempertahankan nilai budaya sebagai bagian
dari pembangunan yang berkelanjutan. Sosialisasi pengelolaan limbah di desa-desa juga
penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
limbah yang efektif (Hermawati et al., 2023).

Hs: Pengelolaan pembuangan limbah yang berkelanjutan berpengaruh positif terhadap
pengembangan komunitas lokal.

2.6.7 Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan terhadap Desain
Produk dan Proses yang Berkelanjutan
Manajemen SDM yang berfokus pada keberlanjutan memainkan peran penting dalam
mendorong inovasi yang berkelanjutan dalam desain produk dan proses produksi.
Caroline & Béatrice (2024) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran reflektif dan
experiential learning dalam SDM dapat mendorong perilaku berkelanjutan di organisasi,
yang berkontribusi pada desain produk dan proses yang ramah lingkungan. De Araujo
(2024) juga menegaskan bahwa pengelolaan SDM yang berkelanjutan meningkatkan
motivasi dan kohesi karyawan, yang dapat mendorong inovasi dalam desain dan proses
perusahaan. Dengan memberdayakan karyawan melalui praktik SDM yang mendukung
keberlanjutan, perusahaan dapat meningkatkan daya saing mereka secara berkelanjutan.
H7: Manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan berpengaruh positif terhadap
desain produk dan proses yang berkelanjutan.

2.6.8 Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan terhadap
Pengelolaan Pembuangan Limbah yang Berkelanjutan
Hubungan antara SDM yang berkelanjutan dan pengelolaan limbah dapat dilihat melalui
berbagai praktik inovatif dalam manajemen limbah. Derhab & Elkhwesky (2022)
menyebutkan bahwa strategi seperti daur ulang dan kompos dapat memperkuat
pengelolaan limbah sambil mendukung keberlanjutan bisnis. Praktik SDM yang
mendukung keberlanjutan berperan dalam mengatasi kendala seperti kurangnya sumber
daya keuangan dan pengetahuan terkait pengelolaan limbah. Dada et al. (2024) juga
menyoroti pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan dukungan teknis
untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan limbah. SDM yang berkelanjutan
membantu perusahaan dalam menciptakan praktik limbah ramah lingkungan, yang
mendukung tujuan keberlanjutan.
Hg: Manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan berpengaruh positif terhadap
pengelolaan pembuangan limbah yang berkelanjutan.

2.6.9 Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan terhadap
Pengembangan Komunitas Lokal
SDM vyang berkelanjutan berkontribusi pada pengembangan komunitas lokal dengan
memperkuat keterlibatan sosial dan praktik bisnis yang inklusif. Salimzadeh &
Courvisanos (2015) mengembangkan kerangka kerja penilaian keberlanjutan yang
mempertimbangkan faktor internal dan eksternal dalam mengadopsi praktik yang ramah
sosial dan lingkungan di konteks regional. Studi ini menunjukkan bahwa manajemen
SDM yang mendukung keberlanjutan tidak hanya berfokus pada peningkatan kinerja
internal, tetapi juga memiliki dampak positif pada masyarakat sekitar dengan
memperkuat keterlibatan sosial dan mendukung praktik bisnis yang lebih inklusif.
Wahyuningsih dan Husnah (2017) menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya
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lokal dalam mendukung pemberdayaan komunitas dan pengurangan kemiskinan. SDM
yang berkelanjutan meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat sekitar
melalui pengelolaan sumber daya dan teknologi lokal.

Ho: Manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan berpengaruh positif terhadap
pengembangan komunitas lokal.

Sus_HRM Wst_Ths

Com_Dev

Gambar 1. Model Penelitian

Sumber: Mitra (2024)
Keterangan:
- Org_Val: Nilai-nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap

Keberlanjutan

Pro_Des: Desain Produk dan Proses yang Berkelanjutan
Wst_Dis: Pengelolaan Pembuangan Limbah yang Berkelanjutan
Sus_ HRM: Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan
- Com_Dev: Pengembangan Komunitas Lokal

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menitikberatkan pada
pengumpulan data numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis. Studi ini berfokus
pada nilai-nilai organisasi yang diterapkan oleh perusahaan di Indonesia dan pengaruhnya
terhadap praktik bisnis berkelanjutan, termasuk desain produk berkelanjutan, pengelolaan
limbah, pengelolaan SDM, dan pengembangan komunitas lokal. Penelitian ini menggunakan
organisasi bisnis sebagai unit analisis, yang relevan dengan nilai-nilai keberlanjutan yang
diterapkan. Hal ini bertujuan untuk memahami pengaruh kolektif nilai-nilai organisasi terhadap
praktik bisnis berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling, dengan pendekatan
purposive sampling untuk memastikan bahwa sampel terdiri dari organisasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Non-probability sampling, menurut Pace (2021), adalah metode
pengambilan sampel di mana setiap elemen dalam populasi tidak memiliki peluang yang sama
untuk terpilih, melainkan dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, purposive sampling digunakan untuk memilih organisasi yang memenuhi
kriteria berikut: (1) perusahaan yang memiliki nilai-nilai organisasi seperti tanggung jawab
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sosial, pelestarian lingkungan, dan manajemen yang etis; (2) perusahaan yang telah
menunjukkan adopsi praktik bisnis berkelanjutan; (3) perusahaan yang bergerak di sektor
manufaktur, barang konsumsi, dan jasa.

Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh bisnis di Indonesia yang
memenuhi Kriteria. Kuesioner ini terdiri dari serangkaian pertanyaan tertutup yang meminta
responden untuk menilai item berdasarkan skala Likert 5 poin, di mana ‘1’ berarti ‘sangat tidak
setuju’ dan ‘5’ berarti ‘sangat setuju’. Analisis data menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM), metode statistik yang fleksibel dalam
mengeksplorasi hubungan antara indikator dan konstruk laten (Hair et al., 2021). SmartPLS
versi 4.0 dipilih untuk menganalisis hubungan kompleks antar variabel serta menilai model
pengukuran dan struktural. PLS-SEM sangat cocok digunakan dalam penelitian ini karena
dapat menangani data non-normal dengan ukuran sampel kecil (Sarstedt et al., 2019).

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator
Nilai-nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan 1. Visi organisasi
Pemilik/Pengelola terhadap Keberlanjutan 2. Misi organisasi
(Org_Val) 3. Keyakinan organisasi
4. Pendekatan kepemimpinan pemilik/manajer
5. Orientasi etika pemilik/manajer
6. Motivasi pemilik/manajer
7. Komitmen pemilik/manajer
1. Pengurangan konsumsi bahan
2. Pengurangan konsumsi energi
3. Desain produk modular
4. Menggunakan alat Desain untuk Lingkungan (DfE)
5. Menggunakan alat Analisis Daur Hidup (LCA)
1. Memisahkan limbah berbahaya dan tidak berbahaya
2. Pembuangan limbah padat yang aman
3. Pengolahan limbah sebelum dibuang
4
1
2
3
4
5
6
7
1
2
3
4
5

Desain Produk dan Proses yang Berkelanjutan
(Pro_Des)

Pengelolaan Pembuangan Limbah yang
Berkelanjutan (Wst_Dis)

. Peningkatan daur ulang limbah

. Kondisi kerja yang aman

. Kondisi kerja yang sehat

. Kompensasi yang adil

. Mendorong partisipasi tim

. Mendorong kerja sama tim

. Mendorong kreativitas

. Mendorong inovasi
Pendidikan untuk komunitas lokal
Meningkatkan sanitasi pembuangan limbah
Meningkatkan fasilitas pembuangan limbah
Mempertahankan kebersihan

. Mempertahankan kesehatan

6. Menyediakan fasilitas kesehatan

Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan
(Sus_HRM)

Pengembangan Komunitas Lokal (Com_Dev)

Sumber: Mitra (2024)

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk menjamin bahwa
instrumen penelitian benar-benar merepresentasikan konstruk yang ingin diukur serta
memberikan hasil yang stabil ketika diulang (Taherdoost, 2016). Dengan memverifikasi
validitas dan reliabilitas, peneliti dapat memastikan bahwa data yang dikumpulkan memiliki
kredibilitas tinggi dan dapat dipercaya. Uji validitas yang dilakukan adalah validitas konvergen
dan validitas diskriminan. Untuk menguji validitas konvergen, digunakan outer loading
Average Variance Extracted (AVE), yang mengukur jumlah varians yang dijelaskan oleh
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konstruk relatif terhadap total varians keseluruhan. Suatu konstruk dianggap memiliki validitas
konvergen yang baik apabila nilai outer loading lebih dari 0,7 dan AVE lebih dari 0,5 (Hair et
al., 2021). Validitas diskriminan diuji menggunakan Kriteria Fornell-Larcker, di mana nilai
AVE dari sebuah konstruk harus lebih besar daripada korelasi antara konstruk tersebut dengan
konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk secara unik mengukur aspek
yang berbeda dari fenomena yang diteliti.

Reliabilitas diuji menggunakan dua ukuran utama: Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability (CR). Cronbach's Alpha adalah ukuran yang umum digunakan untuk mengevaluasi
konsistensi internal indikator-indikator yang membentuk sebuah konstruk. Sebuah konstruk
dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,6, yang menunjukkan bahwa
indikator-indikator dalam konstruk tersebut memiliki korelasi yang kuat satu sama lain. Dalam
analisis PLS-SEM, nilai CR di atas 0,7 menunjukkan bahwa konstruk tersebut reliabel dan
indikator-indikatornya konsisten dalam mengukur konstruk laten. CR juga sering dianggap
lebih akurat daripada Cronbach's Alpha karena memperhitungkan perbedaan bobot antara
indikator-indikator.

Pengujian model struktural (inner model) merupakan langkah penting untuk menilai
kualitas dan validitas hubungan antar variabel laten dalam penelitian. Beberapa uji, seperti uji
koefisien determinasi dan koefisien jalur, diperlukan untuk memastikan model memiliki
stabilitas estimasi yang baik dan relevansi yang tinggi, sehingga hasil penelitian dapat
diinterpretasikan secara akurat. Koefisiensi Determinasi atau R? mengukur seberapa baik
variabel independen dalam model dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen. Koefisien
jalur (path coefficients) membantu dalam mengidentifikasi seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen serta signifikansi hubungan tersebut. Nilai koefisien
jalur yang signifikan menunjukkan adanya hubungan yang berarti secara statistik, sehingga
penting untuk interpretasi model.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Responden
Kuesioner disebarkan ke lebih dari 200 perusahaan di Indonesia yang diketahui telah
menerapkan praktek usaha berkelanjutan tetapi hanya 51 yang kembali dan selebihnya
tidak memberikan tanggapan. Dari data yang dikumpulkan, diketahui bahwa sebagian besar
responden merupakan usaha kecil yang berlokasi di Pulau Jawa dan telah beroperasi selama
4-6 tahun. Responden berasal dari berbagai sektor industri di Indonesia seperti makanan
dan minuman, tekstil dan pakaian, kerajinan tangan, perdagangan, kimia, dan pertanian.

4.2 Outer Model

4.2.1 Uji Validitas Konvergen
Hoo et al. (2024) menyatakan bahwa validitas konvergen sangat penting untuk
memastikan bahwa setiap indikator dalam suatu konstruk benar-benar mengukur aspek
yang diharapkan. Shrestha (2020) menyatakan bahwa nilai loading factor minimum
yang direkomendasikan adalah 0.7, karena ambang ini menunjukkan bahwa setiap
indikator cukup kuat untuk secara efektif mewakili konstruk yang diukur. Dalam
analisis awal, nilai loading antara 0.6 hingga 0.7 mungkin masih dapat diterima, tetapi
untuk mencapai keandalan yang lebih tinggi pada tahap analisis lanjut, nilai yang
melebihi 0.7 sangat disarankan. Hasil uji validitas konvergen menggunakan outer
loading dan AVE dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil tersebut telah menghilangkan
indikator-indikator yang tidak valid.
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4.2.2

4.2.3

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen

Indikator Outer Loading AVE Hasil
COM_DEV2 0.934
COM_DEV3 0.915
COM_DEV4 0.909 0.838 Valid
COM_DEV5 0.920
COM_DEV6 0.899
ORG_VAL1 0.789
ORG_VAL2 0.793
ORG_VAL3 0.855
ORG_VAL4 0.773 0.676 Valid
ORG_VALS 0.851
ORG_VALG 0.850
ORG_VAL7 0.842
PRO_DES1 0.910 .
PRO_DES?2 0.944 0.860 Valid
SUS_HRM4 0.779
SUS_HRM5 0.867 0.626 Valid
SUS_HRM7 0.719
WST_DES1 0.863 -
WST _DES? 0.918 0.794 Valid

Sumber: Data olahan penulis (2024)

Uji Validitas Diskriminan

Hair et al. (2021) dan Henseler et al. (2014) menyatakan bahwa validitas diskriminan
tercapai apabila nilai AVE suatu konstruk lebih tinggi dibandingkan korelasi dengan
konstruk lainnya. Hal ini memastikan setiap konstruk lebih mampu menjelaskan
indikator-indikatornya sendiri dibandingkan varians yang dibagikan dengan konstruk
lain.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan
Konstruk COM DEV ORG VAL PRO DES SUS HRM WST DES

COM_DEV 0.915

ORG_VAL -0.024 0.822

PRO_DES -0.376 0.325 0.927

SUS_HRM 0.218 0.372 -0.082 0.791

WST_DES 0.293 0.498 0.138 0.296 0.891

Sumber: Data olahan penulis (2024)

Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai akar kuadrat dari AVE masing-masing konstruk lebih
tinggi daripada korelasi antar konstruk. Hal ini menunjukkan terpenuhinya validitas
diskriminan. Dengan demikian, setiap konstruk berdiri sendiri tanpa tumpang tindih,
sehingga model siap digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Reliabilitas

Sarstedt et al. (2021) menyatakan, nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.7 menunjukkan
reliabilitas yang memadai dalam penelitian PLS-SEM, meskipun Composite Reliability
dianggap lebih superior karena memperhitungkan kekuatan kontribusi dari masing-
masing indikator dalam pengukuran. Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel
yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Konstruk Cronbach's Alpha  Composite Reliability (rho_C)
COM_DEV 0.952 0.963
ORG_VAL 0.92 0.936

PRO_DES 0.84 0.925
SUS_HRM 0.701 0.833

WST _DES 0.744 0.885

Sumber: Data olahan penulis (2024)

4.3 Inner Model

43.1

4.3.2

Uji Multikolinearitas

Menurut Osemeke et al. (2024), VIF < 5 menunjukkan tidak adanya masalah
multikolinearitas, sehingga estimasi regresi tetap valid. Kim (2019) menambahkan
bahwa VIF rendah memastikan variabel independen tidak saling bergantung
berlebihan, memungkinkan analisis pengaruh yang efektif. Tabel 5 menunjukkan
bahwa tidak ada masalah multikolinearitas pada model penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Hubungan Konstruk VIF
ORG_VAL ->COM_DEV 1.436
ORG_VAL ->PRO_DES 1.161
ORG_VAL ->SUS HRM 1.000
ORG_VAL ->WST _DES 1.362
PRO_DES -> WST_DES 1.182
SUS_HRM -> COM_DEV 1.183
SUS_HRM ->PRO_DES 1.161
SUS_HRM -> WST_DES 1.226
WST DES ->COM_DEV 1.356

Sumber: Data olahan penulis (2024)

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R-Square) mengukur sejauh mana variabel independen
menjelaskan variasi variabel dependen, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan
kemampuan prediktif model yang lebih baik Gotthardt et al., (2022).

Tabel 6. Hasil Uji R-Square

Variabel Dependen R-Square (R?)
COM_DEV 0.163
PRO_DES 0.154
SUS_HRM 0.138
WST _DIS 0.262

Sumber: Data olahan penulis (2024)

Tabel 6 menunjukkan bahwa 26.2% variasi yang terjadi pada variabel pengelolaan
pembuangan limbah yang berkelanjutan dapat dijelaskan oleh nilai-nilai
organisasi/budaya dan pendekatan pemilik/pengelola terhadap keberlanjutan, desain
produk dan proses yang berkelanjutan serta SDM yang berkelanjutan sedangkan
sisanya dapat dijelaskan variabel lainnya di luar model. Variabel pengembangan
komunitas lokal dapat dijelaskan oleh pengelolaan pembuangan limbah yang
berkelanjutan, nilai-nilai organisasi/budaya dan pendekatan pemilik/pengelola terhadap
keberlanjutan, serta SDM yang berkelanjutan sebesar 16.3% sedangkan 83.7% sisanya
dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 15.4% variabel desain produk dan proses
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4.3.3

yang berkelanjutan dapat dijelaskan oleh nilai-nilai organisasi/budaya dan pendekatan
pemilik/pengelola terhadap keberlanjutan serta desain produk dan proses yang
berkelanjutan sementara sisanya sebesar 84.6% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian. Variabel nilai-nilai  organisasi/budaya dan pendekatan
pemilik/pengelola terhadap keberlanjutan mampu menjelaskan variabel SDM
berkelanjutan sebesar 13.8% sedangkan sisanya dapat dijelaskan variabel-variabel lain
di luar model.

Uji Path Coefficients

Koefisien Jalur (path coefficients) digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan antar variabel laten dalam model struktural. Menurut Stein et al. (2012),
original sample merujuk pada nilai asli sebelum dilakukan pengacakan atau
bootstrapping. t-statistik dan p-values digunakan untuk menilai signifikansi hubungan
antar variabel, di mana hubungan dianggap signifikan jika t-statistik > 1.645 dan p-
values < 0.05. Pendekatan ini memastikan hasil analisis yang andal serta interpretasi
yang akurat terhadap hubungan dalam model struktural.

Tabel 7. Hasil Uji Path Coefficients

Hubungan Konstruk Original Sample (O) | T-statistic | P-value Hasil
ORG VAL ->PRO_DES 0.413 2.741 0.006 Didukung
ORG_VAL ->WST DIS 0.449 2.495 0.013 Didukung
ORG VAL ->SUS HRM 0.372 2.306 0.021 Didukung
ORG_VAL ->COM DEV -0.291 1.991 0.047 Tidak Didukung
PRO_DES -> WST_DES 0.003 0.019 0.985 Tidak Didukung
WST DES ->COM _DEV 0.373 2.221 0.026 Didukung
SUS HRM ->PRO DES -0.236 1.631 0.103 Tidak Didukung
SUS HRM -> WST DIS 0.129 0.676 0.499 Tidak Didukung
SUS HRM -> COM_DEV 0.216 1.365 0.172 Tidak Didukung

Sumber: Data olahan penulis (2024)

4.4 Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan

441

442

Nilai-Nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap
Keberlanjutan Berpengaruh Positif terhadap Desain Produk dan Proses yang
Berkelanjutan

Nilai original sample sebesar 0.413, t-statistik 2.741, dan p-value 0.006 menunjukkan
hubungan positif yang signifikan antara nilai organisasi/budaya dan pendekatan
keberlanjutan dalam desain produk serta proses. Hipotesis pertama didukung, yang
mengindikasikan bahwa organisasi dengan budaya keberlanjutan lebih cenderung
mengembangkan inovasi dalam desain produk yang ramah lingkungan dan efisien.
Mitra (2024) menyatakan bahwa penerapan prinsip keberlanjutan mendorong desain
yang lebih hemat sumber daya, sementara Awan et al. (2021) menekankan bahwa
investasi dalam inovasi hijau berperan penting dalam mendorong adopsi teknologi
ramah lingkungan. Selain meningkatkan efisiensi, budaya keberlanjutan juga
memperkuat daya saing perusahaan melalui kepatuhan terhadap regulasi lingkungan
serta pemenuhan permintaan pasar akan produk yang lebih berkelanjutan.

Nilai-Nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap

Keberlanjutan Berpengaruh Positif terhadap Pengelolaan Pembuangan Limbah
yang Berkelanjutan
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443

444

Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample sebesar 0.449, t-statistik 2.495, dan
p-value 0.013, yang mengindikasikan hubungan positif signifikan antara nilai
organisasi/budaya dan pengelolaan limbah berkelanjutan. Dengan demikian, hipotesis
kedua didukung. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan budaya keberlanjutan
lebih cenderung mengelola limbah secara efisien dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Halmaghi et al. (2023) menekankan bahwa pendekatan lintas disiplin
berperan penting dalam menginternalisasi nilai keberlanjutan dalam budaya organisasi
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan limbah. Sejalan dengan itu, Chasse &
Courrent (2017) menyatakan bahwa pemimpin berorientasi keberlanjutan cenderung
menetapkan standar pengelolaan limbah yang lebih tinggi. Selain meningkatkan
kepatuhan terhadap praktik ramah lingkungan, internalisasi nilai keberlanjutan juga
mendorong kesadaran karyawan dalam mengurangi limbah, membentuk budaya
perusahaan yang lebih bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan.

Nilai-Nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap
Keberlanjutan Berpengaruh Positif terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia
yang Berkelanjutan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0.372, t-statistik
2.306, dan p-value 0.021, yang mengindikasikan hubungan positif signifikan antara
nilai organisasi/budaya dan manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan.
Dengan demikian, hipotesis ketiga didukung, menunjukkan bahwa organisasi dengan
budaya keberlanjutan lebih cenderung menerapkan praktik manajemen yang
mendukung kesejahteraan dan pengembangan jangka panjang karyawan. Yong et al.
(2020) menyatakan bahwa organisasi yang menginternalisasi nilai keberlanjutan dalam
manajemen sumber daya manusia cenderung mengembangkan praktik yang
mendukung tujuan lingkungan dan sosial. Sejalan dengan itu, Al Doghan et al. (2022)
menekankan bahwa praktik Green Human Resource Management dan inovasi hijau
berkontribusi pada peningkatan kinerja serta keberlanjutan perusahaan. Dengan
menerapkan manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan, perusahaan tidak
hanya menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik tetapi juga meningkatkan
keterlibatan karyawan dalam tujuan keberlanjutan, memperkuat reputasi, serta daya
saing di pasar tenaga kerja.

Nilai-Nilai Organisasi/Budaya, dan Pendekatan Pemilik/Pengelola terhadap
Keberlanjutan Berpengaruh Positif terhadap Pengembangan Komunitas Lokal

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar -0.291, t-statistik
1.991, dan p-value 0.047 mengindikasikan hubungan negatif yang signifikan antara
nilai organisasi/budaya dan pengembangan komunitas lokal. Akibatnya, hipotesis
keempat tidak didukung karena bertentangan dengan asumsi awal mengenai pengaruh
positif. Hubungan negatif ini dapat disebabkan oleh Kketidaksesuaian upaya
keberlanjutan dengan tradisi lokal, alokasi sumber daya yang lebih berfokus pada
tujuan internal, atau resistensi komunitas terhadap perubahan. Sharma et al. (2022)
menyatakan bahwa strategi keberlanjutan yang terlalu berfokus pada aspek lingkungan
dapat mengabaikan dimensi sosial, sementara Johnson & Clarke (2021) menekankan
pentingnya keseimbangan antara tujuan lingkungan dan sosial untuk menghindari
konflik dengan komunitas lokal. Dengan tidak didukungnya hipotesis ini, ada
kemungkinan diperlukan evaluasi indikator pengukuran dan analisis lebih lanjut guna
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mengembangkan strategi keberlanjutan yang lebih selaras dengan kepentingan
komunitas.

Desain Produk dan Proses yang Berkelanjutan Berpengaruh Positif terhadap
Pengelolaan Pembuangan Limbah yang Berkelanjutan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0.003, t-statistik
0.019, dan p-value 0.985 mengindikasikan tidak adanya hubungan signifikan antara
desain produk dan proses yang berkelanjutan dengan pengelolaan pembuangan limbah.
Dengan demikian, hipotesis kelima tidak didukung. Hal tersebut menunjukkan bahwa
investasi dalam desain ramah lingkungan dan efisiensi produksi tidak selalu berdampak
langsung pada pengelolaan limbah. Chasse & Courrent (2017) menyatakan bahwa
pengelolaan limbah lebih dipengaruhi oleh regulasi dan kebijakan lingkungan
dibandingkan inovasi desain produk. Mitra (2024) juga menekankan bahwa meskipun
desain berkelanjutan dapat mengurangi limbah pada tahap awal, pengelolaan limbah
akhir lebih bergantung pada kebijakan operasional perusahaan. Hasil ini menunjukkan
bahwa desain produk berkelanjutan, meskipun penting, tidak cukup untuk memastikan
pengelolaan limbah yang optimal tanpa dukungan kebijakan yang spesifik.

Pengelolaan Pembuangan Limbah yang Berkelanjutan Berpengaruh Positif
terhadap Pengembangan Komunitas Lokal

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0.373, t-statistik 2.221,
dan p-value 0.026 mengindikasikan hubungan positif yang signifikan antara
pengelolaan pembuangan limbah yang berkelanjutan dan pengembangan komunitas
lokal. Dengan demikian, hipotesis keenam didukung dan menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah yang bertanggung jawab dapat memberikan manfaat langsung bagi
masyarakat sekitar, seperti menjaga kebersihan lingkungan dan mencegah pencemaran.
Obaideen et al. (2022) menekankan bahwa pengelolaan limbah berkelanjutan berperan
dalam melindungi kesehatan masyarakat dan mengurangi polusi. Blanchard et al.
(2023) juga menunjukkan bahwa inisiatif pengelolaan limbah organik dapat
meningkatkan praktik lingkungan dan memperkuat komitmen perusahaan terhadap
keberlanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa praktik pengelolaan limbah yang baik
tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga memperkuat citra sebagai entitas
yang peduli terhadap lingkungan dan komunitas lokal.

Manajemen Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan Berpengaruh Positif
terhadap Desain Produk dan Proses yang Berkelanjutan

Hasil analisis untuk hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa nilai original sample
sebesar -0.236, t-statistik 1.631, dan p-value 0.103 mengindikasikan bahwa hubungan
antara manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan tidak berpengaruh
signifikan terhadap desain produk serta proses yang berkelanjutan. Yong et al. (2020)
menyatakan bahwa dampak manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan
terhadap inovasi desain produk lebih terlihat dalam jangka panjang, terutama dalam
budaya perusahaan yang mendukung praktik hijau. Jackson et al. (2011) juga
menekankan bahwa praktik sumber daya manusia berkelanjutan lebih berkaitan dengan
efisiensi operasional daripada inovasi produk. Temuan ini menunjukkan bahwa
hubungan yang dihipotesiskan mungkin tidak sesuai dalam konteks penelitian ini
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karena dampaknya lebih cenderung terjadi dalam jangka panjang dengan penguatan
budaya keberlanjutan dalam organisasi.

Manajemen Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan Berpengaruh Positif
terhadap Pengelolaan Pembuangan Limbah yang Berkelanjutan

Hasil uji koefisien jalur menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0.129, t-
statistik 0.676, dan p-value 0.499. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara
manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan dan pengelolaan pembuangan
limbah tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis kedelapan tidak didukung. Ini
menunjukkan bahwa praktik sumber daya manusia yang berkelanjutan tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap efektivitas pengelolaan limbah di perusahaan. Chasse &
Courrent (2017) menyatakan bahwa pengelolaan limbah lebih dipengaruhi oleh regulasi
eksternal dibandingkan praktik internal seperti manajemen sumber daya manusia. Mitra
(2024) juga menekankan bahwa praktik sumber daya manusia berkelanjutan lebih
berfokus pada peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional daripada strategi
pengelolaan limbah. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun dapat meningkatkan
kesadaran lingkungan, manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan lebih
berperan dalam kinerja operasional perusahaan daripada dalam pengelolaan limbah.

Manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan berpengaruh positif
terhadap pengembangan komunitas lokal

Nilai original sample sebesar 0.216, t-statistik 1.365, dan p-value 0.172 menunjukkan
bahwa hipotesis kesembilan tidak didukung karena hubungan antara manajemen
sumber daya manusia yang berkelanjutan dan pengembangan komunitas lokal tidak
signifikan. Dengan demikian, praktik sumber daya manusia yang berkelanjutan dalam
organisasi tidak berdampak langsung pada kontribusi perusahaan terhadap komunitas
lokal. Obaideen et al. (2022) menyatakan bahwa praktik ini lebih berfokus pada
kesejahteraan dan efisiensi karyawan di dalam perusahaan daripada keterlibatan dengan
masyarakat sekitar. Fallah Shayan et al. (2022) menambahkan bahwa dampak positif
terhadap komunitas lokal hanya terjadi jika perusahaan mengintegrasikan Sustainable
Development Goals (SDGs) dalam strategi tanggung jawab sosial mereka. Hasil ini
menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia berkelanjutan lebih berperan
dalam peningkatan keterlibatan dan kesejahteraan karyawan di lingkungan internal,
sementara dampaknya terhadap komunitas eksternal bergantung pada kebijakan sosial
perusahaan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini meneliti pengaruh nilai-nilai organisasi terhadap praktik bisnis

berkelanjutan di Indonesia, dengan fokus pada desain produk dan proses berkelanjutan,
pengelolaan limbah, manajemen sumber daya manusia, serta kontribusi terhadap komunitas
lokal. Hasil analisis menunjukkan bahwa organisasi yang mengintegrasikan keberlanjutan
dalam nilai inti mereka lebih konsisten dalam menerapkan prinsip desain produk ramah
lingkungan dan pengelolaan limbah yang bertanggung jawab.

Perusahaan dengan budaya keberlanjutan cenderung mengembangkan sistem

pengelolaan limbah berbasis ekonomi sirkular, yang tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan tetapi juga memberikan manfaat ekonomi jangka panjang. Selain itu, nilai
keberlanjutan dalam organisasi juga berpengaruh pada manajemen sumber daya manusia, di
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mana perusahaan yang berkomitmen terhadap keberlanjutan lebih memperhatikan
kesejahteraan karyawan dan mendorong keterlibatan mereka dalam inisiatif lingkungan.

Lebih lanjut, perusahaan dengan nilai keberlanjutan yang kuat berkontribusi signifikan
terhadap komunitas lokal melalui inisiatif sosial dan keterlibatan aktif, yang memperkuat
hubungan dengan masyarakat serta menciptakan nilai bersama. Kesimpulannya, nilai-nilai
organisasi memainkan peran kunci dalam keberhasilan praktik bisnis berkelanjutan,
meningkatkan daya saing, reputasi, serta kKinerja lingkungan dan sosial perusahaan di pasar
yang semakin kompetitif.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pemimpin bisnis dan pembuat
kebijakan. Untuk memperkuat praktik keberlanjutan, perusahaan perlu menginternalisasikan
prinsip keberlanjutan dalam nilai inti mereka, menyelaraskan strategi bisnis, standar etika, dan
kebijakan manajerial dengan Sustainable Development Goals (SDGs). Selain itu, program
pelatihan keberlanjutan yang berkelanjutan dapat meningkatkan pemahaman karyawan tentang
peran mereka dalam mencapai target keberlanjutan perusahaan serta mendorong keterlibatan
mereka. Manajer juga disarankan membangun kolaborasi dengan komunitas lokal melalui
dukungan terhadap pendidikan, kesehatan, dan pelestarian lingkungan. Dengan langkah ini,
perusahaan dapat memperkuat hubungan dengan komunitas sekaligus berkontribusi pada
keberlanjutan sosial.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami pengaruh nilai-nilai
organisasi terhadap praktik bisnis berkelanjutan di Indonesia, namun memiliki beberapa
keterbatasan. Salah satunya adalah potensi bias responden yang dapat mempengaruhi
objektivitas data, karena persepsi individu terhadap keberlanjutan bersifat subjektif. Selain itu,
jumlah responden yang relatif kecil membatasi generalisasi temuan dan dapat melemahkan
kekuatan statistik analisis. Penelitian ini juga dilakukan dalam satu periode waktu tertentu,
sehingga perubahan kebijakan atau tren industri setelahnya tidak tercakup. Faktor eksternal,
seperti regulasi pemerintah dan tekanan pasar, juga belum dianalisis secara mendalam,
meskipun memiliki peran penting dalam praktik keberlanjutan. Untuk penelitian mendatang,
disarankan penggunaan metode campuran (mixed methods) guna mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam. Analisis terhadap faktor eksternal juga perlu diperluas agar memberikan
wawasan lebih komprehensif. Selain itu, peningkatan jumlah responden dan pendekatan
longitudinal akan membantu memahami perkembangan nilai organisasi dan keberlanjutan
dalam jangka panjang.
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